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DAFTAR NOTASI 

A  = aktivitas 

C  = presentase butiran yang lebih kecil dari 0,002 mm 

ev ˳ = Nilai angka pori yang didapat dari grafik free swelling test 

e˳  = Angka pori tanah awal 

F = butiran lolos saringan no.200 (0,0075 mm)Persen 

GI  = Indekskelompok / Group Index 

h˳ = Tebal sampel tanah mula-mula (mm) 

IP  = Indeks Plastisitas (Plasticity Index) 

LL  = Batas cair (liquit limit) 

PL  = Batas Plastis (Plastis Limit) 

Sw = Potensi pengembangan (%) 

U = Tekanan mengembang (kg/cm²) 

Vs   = volume butiran padat (m³) 

Vw  = volume air (m³) 

Va  = volume udara (m³) 

Vv   = volume pori (m³) 

w = Kadar air awal (%) 

Ws   = berat butiran padat (gram) 

Ww  = berat air (gram) 

W1   = Berat cawan (gram)  

W2   = Berat cawan + tanah (gram)  

W3   = Berat piknometer mengandung tanah dasar dan air ( gram ) 

W4  = Berat piknometer + air ( gram ) 

W2 – W1  = Berat tanah (gram)  

W2 – W3 = Berat air (gram)  

W3 – W1  = Berat tanah kering(gram)  

W4 –W1  = Berat air / isi piknometer (gram/m3) 

(W3 – W2) = Berat air pada waktu piknometer mengandung tanah dasar dan 

air ( gram ) 
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(W4 – W1) – (W3 – W2) = Berat air yang mengganti tanah dasar (m³) 

γb  = berat volume basah (m³) 

 γd   = berat volume tanah dasar kering (m³) 

 γs   = berat volume tanah dasar (m³) 

γw   = berat air (gram) 

Δh = Besarnya pengembangan vertikal (mm) 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 


